
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 4.1 Gambaran Umum Perusahaan 

4.1.1 Sejarah Perusahaan 

Kedai Laundry  merupakan salah satu usaha yang bergerak pada bidang jasa laundry . 

Kedai Laundry didirikan oleh bapak Deni pada tahun 2013. Laundry  ini dimulai dari tugas akhir 

kuliah, bapak Deni  merupakan  mahasiswa ITB  yang  tertarik dengan  bisnis  jasa  laundry. 

Melihat banyaknya usaha laundry baik franchise maupun agen yang marak saat ini 

membuktikan usaha layanan jasa ini dibutuhkan oleh masyarakat modern baik perorangan, 

perusahaan maupun perhotelan oleh karena itulah Kedai Laundry didirikan   untuk   bersaing   

dan   mendapat   keuntungan   yang   maksimal   dari kesempatan tersebut.  

4.1.2 Visi dan Misi Kedai Laundry 

a. Visi 

Menjadi laundry dengan pelayanan terbaik di wilayah Tubagus Ismail 

b. Misi 

1.   Memberikan kepuasan dalam setiap pelayanan 
 
2.   Melakukan pelayanan dengan keramah tamahan 

4.1.3 Struktur Organisasi Perusahaan 

Stuktur organisasi ini dibuat agar memperjelas fungsi atau kedudukan dari sebuah 

organisasi. Hal ini bertujuan agar setiap bagian dapat bekerja sesuai dengan tugas dan fungsinya 

masing-masing. 

  



 

Gambar 4.1  

Struktur Oganisasi Kedai Laundry 

4.1.4 Job Description 

4.1.4.1  Pemilik Laundry 

 Pemilik  sekaligus  manager  Kedai Laundry  yang  bertugas memimpin jalanya usaha. 

4.1.4.1 Karyawan 

Bertugas untuk menjalankan proses operasional usaha mulai dari melayani konsumen 

sampai mengantar kembali cucian kepada konsumen sesuai dengan tugasnya  masing-masing dan 

bertanggung jawab langsung terhadap pesanan yang di terima, 

4.2 Interview Secara Terbuka 

Interview merupakan salah satu cara pengumpulan data secara terbuka dengan 

menggunakan metode pendekatan kualitatif, yang mendeskripsikan tentang wawancara antara 

penulis dan informan yang bertujuan untuk mendapatkan informasi berupa data yang dibutuhkan 

penyusun untuk menyusun penelitian ini. Data yang dikumpulkan yaitu beberapa data yang 

berkaitan dengan aspek-aspek manajemen seperti, aspek keuangan, aspek sumer daya manusia, 

aspek pemasaran, dan aspek pesaing. 

  



Pemilik Kedai Laundry 

Nama : deni 

Hasil wawancara : 

a) Belum terdaftar sebagai anggota koperasi 

b) Tidak ada tenaga ahli pemasaran 

c) Modal usaha kecil 

d) Memiliki pelanggan tetap 

e) Menerima cucian sesuai keinginan pelanngan 

f) Pegawai tidak bekerja sesuai jam kerja 

g) Biaya listrik menggunakan mesin  lebih tinggi 

1. Karyawan 

Nama : surya 

Hasil wawancara : 

a) Kualitas cucian lebih baik dari pesaing 

b) Tidak ada tenaga ahli pemasaran 

c) Tidak mempunyai website resmi untuk penawaran online 

2. Konsumen 

Nama : Alvin, tangguh, Prima  

Hasil wawancara : 

a) Harga cukup terjangkau 

b) Kualitas cuciam wangi dan tidak bau apek 

c) Waktu yang di janjikan terkadang tidak sesuai 

d) Menerima cucian apa saja seperti boneka sepatu karpet dll. 

  



4.3 Keterbatasan Penelitian 

Soegiono (2014: 33) mengungkapkan bahwa penelitian dengan menggunakan metode 

kualitatif mempunyai 3 tahap yaitu, tahap deskriptif yaitu memahami konteks social: ada tempat 

actor dan aktifitas, yang kedua tahap reduksi yaitu menentukan focus: memilih diantara yang 

dideskripsikan dan yang ketiga tahap seleksi yaitu mengurai focus: mendadi komponen yang lebih 

renci. Dalam hal ini seorang peneliti di ibaratkan ingin mengunjungi suatu tempat tetapi belum tau 

setelah sampai di tempat, keadaannyaseperti apa, peneliti hanya bisa menebak dan 

menggambarkan saja. Hal ini membuat seseorang peneliti mempunyai beberapa keterbatasan 

sebagai berikut : 

a. Pengalaman Peneliti Menentukan Kualitas Penelitian 

Posisi peneliti bertindak sebagai instrument pelatihan dalam penelitian kualitatif.  

Teknik pengumpulan data biasa menggunakan metode wawancara secara mendalam bagi 

peneliti yang masih awal. Akan tetapi, hasil yang diharapkan terkadang tidak sesuai dengan 

harapan. Berbeda dengan peneliti yang berpengalaman. 

b. Subjektivitas Tinggi 

Hal yang tidak pasti baiasanya akan cenderung selalu ada “Bias”, hal ini disebabkan 

oleh banyaknya informasi yang tersirat dari hasil wawancara. Cara menk atas gatasi hal 

tersebut biasanya peneliti melakukan teknik triangulasi yaitu melakukan cross check atas 

informasi yang diberikan informan. 

c. Perubahan Prilaku Informan 

Perubahan prilaku informan pada saat di wawancara merupakan hal yang cukup 

sering terjadi, sehingga  terkadang jawaban tidak sesuai  dengan kenyataan. 

d. Waktu Pengumpulan Data Lama 



Pengumpulan data dengan sistim wawancara secara mendalam dan observasi 

membutuhkan proses yang tidak mudah sehingga membuat penelitian kualitatif memakan 

waktu lama, hal ini dilakukan agar peneliti bisa mendapatlkan data yang jelas tidak bias. 

Setelah mendapkatkan informasi yang pas, peneliti akan langsung melakukan observasi, 

dan jika masih kurang datanya peneliti akan melakukan wawancara dengan narsumber lain 

hingga mendapatkan data pasti. 

e. Tidak ada Prosedur Standar 

kualitatif bersifat dinamis dan penelitiannya dapat berubah sesuai dengan ke adaan 

di lapangan, sehingga tidak ada standar khusus. 

f. Perbedaan Pemahaman dengan Peneliti Lain 

Setiap manusia pasti mempunyai kemampuan dan pengalaman yang berbeda 

dengan orang lain, sehingga menyebabkan perbedaan interprestasi dengan peneliti lain, 

dari sisi kritisi, kepekaan dan kesimpulan. 

g. Sulit Mengabaikan Teori yang dimiliki Peneliti 

Proses turun kelapangan secara langsung merupakan suatu keharusan dalam 

penelitian kualitatif, hal ini menyebabkan penelitian mengabaikan konsep teori yang telah 

di tentukan. 

h. Keterbatasan Peneliti 

Kekampuan manusia pada saat meneliti tentunya mempunyai keterbatasan, penelitian tidak 

bisa mengamati perkembangan objek dalam waktu bersamaan dan pada tempat yang 

berbeda. 

1.4 Uji Keabsahan data (Manganalisis Data Studi Kasus dan Pengujian Hipotesis) 

4.4.1 Identifikasi Faktor Internal (IFAS) pada Kedai Laundry 

1. Kekuatan (Strength) 



a. Memiliki pelanggan tetap  

b. Menerima cucian sesuai keinginan pelangan 

c. Pendapatan penjualan stabil 

d. Mempunyai alat mesin cuci modern  

2. Kelemahan  

a.  Modal usaha kecil 

b. Mempunyai alat mesin cuci modern 

c. Karyawan  tidak  bekerja  sesuai  jam  kerja 

d. Tidak ada tenaga ahli pemasaran 

4.4.1.1 Perangkingan IFAS (Internal Strategic Faktors Analisys Summary) 

Setelah melakukan hasil pengelompokan kekuatan dan kelemahan pada kedai laundry, 

penulis melakukan perangkingan faktor internal tersebut sebagai berikut : 

Tabel 4.1 

Perankingan Faktor Internal 

No Uraian 

 Nilai Pakar 
Rata-rata 

skor Rank 1 2 3 4 5 

1. KEKUATAN/STRENGTH 

 

1) ASPEK PEMASARAN        

1) Memiliki   Pelanggan   tetap  4 4 4 4 4 4 1 

2) Menerima Laundry sesuai yang di 

butuh kan pelanggan 4 4 3 3 4 3,6 2 

2) ASPEK KEUANGAN        

Pendapatan penjualan stabil 3 3 3 3 4 3,2 3 

3) ASPEK PRODUKSI        

Mempunyai alat mesin cuci modern  3 3 3 3 3 3 4 

2. KELEMAHAN/WEAKNESS 

 

a. ASPEK PEMASARAN        

Tidak mempunyai website resmi untuk 

pemasaran secara online    2 3 2 3 3 2,6 3 

b. ASPEK KEUANGAN        

Modal usaha kecil 3 4 2 2 3 2,8 2 



No Uraian 

 Nilai Pakar 
Rata-rata 

skor Rank 1 2 3 4 5 

Biaya Produksi menggunakan mesin 

lebih Tinggi 4 4 4 4 4 4 1 

c. ASPEK SDM        

1) Karyawan  tidak  bekerja  sesuai  

jam  kerja 4 4 4 4 4 4 1 

2) Tidak ada tenaga ahli pemasaran 3 2 1 1 2 1,8 4 

Sumber : Hasil wawancara 2019 

Hasil perangkingan faktor internal diatas akan di gambarkan dengan penetuan rangking 

tertinggi pada kekuatan kedai laundry terdapat pada aspek Pemasaran yang berada di rangking 1, 

karena memiliki pelanggan tetap. Sedangkan rangking tertinggi pada kelemahan kedai laundry 

terdapat pada dua aspek yaitu aspek keuangan dan aspek SDM. Aspek keuangan berada pada 

rangking 1 karena memiliki modal yang kecil dan biaya produksi menggunakan mesin lebih tinggi. 

Sedangkan pada aspek SDM berada pada rangking 1 karena karyawan tidak bekerja sesuai dengan 

jam kerja.  

4.4.1.2  Pembobotan Matriks IFAS (Internal Strategic Factors Analysis Summary) 

Setelah melakukan perangkingan, penulis kemudian melakukan pembobotan faktor 

internal yang menghasilkan data sebagai berikut: 

Tabel 4.2 

Pembobotan Faktor Internal 

Faktor-faktor strategis internal  

(1) 

Bobot 

 

(2) 

Rating 

 

(3) 

Bobot x 

Rating 

(4) 

Keterangan 

 

(5) 

1. Memiliki   Pelanggan   tetap  

 

 

0,14 4 0,57 

 

2. Menerima Laundry sesuai yang di 

butuh kan pelanggan 

 

 

 

0,13 3,6 0,46 

 

3. Pendapatan penjualan stabil 

 

0,11 

 

3,2 

 

0,37 

 

4. Mempunyai alat mesin cuci modern     



Faktor-faktor strategis internal  

(1) 

Bobot 

 

(2) 

Rating 

 

(3) 

Bobot x 

Rating 

(4) 

Keterangan 

 

(5) 

0,10 2,8 0,28 

5. Tidak mempunyai website resmi untuk 

pemasaran secara online    

 

 

0,12 

 

 

2,6 

 

 

0,31 

 

6. Modal usaha kecil 

 

 

0,10 2,8 0,28 

 

7. Biaya Produksi menggunakan mesin 

lebih Tinggi 

 

 

0,14 4 0,57 

 

8. Karyawan  tidak  bekerja  sesuai  jam  

kerja 

 

 

0,13 3,6 0,46 

 

9. Tidak ada tenaga ahli pemasaran 

 

 

0,06 1,8 0,12 

 

TOTAL STRENGHT 1,68 

TOTAL WEAKNESS 1,67 

Sumber : Hasil pengolahan data peneliti, 2019 

Faktor kekuatan (strengths) mempunyai nilai skor sebesar 1,68 sedangkan faktor-faktor 

kelemahan (weaknesses) mempunyai nilai skor sebesar 1,67. Hal tersebut menunjukan bahwa 

kedai laundry mempunyai kekuatan yang lebih tinggi dibandingkan faktor kelemahan dalam 

strategi pengembangan bisnisnya sehinga diperlukan optimalisasi dengan berfokus kepada 

penekanan biaya produksi serta peningkatan kepemilikan pelanggan tetap karena kedua hal 

tersebut dapat mempengaruhi produktivitas perusahaan yang pada akhirnya akan berdampak 

kepada perkembangan usaha.     

4.4.2 Identifikasi Faktor Eksternal (EFAS) Kedai Laundry 

1. Peluang (Opportunity) 

a. Pangsa pasar yang besar 

b. Harga relatif murah 

c. Lokasi yang strategis 



d. Menerima investasi 

e. Kapasitas mensin cuci yang besar 

2. Ancaman (Theats) 

a. Penewaran melalui online tidak maksimal 

b. Persaingan harga  

c. Operasional yang tinggi 

d. Biaya listrik yang terus naik 

e. Trun over pegawai 

4.4.2.1 Perangkingan Matriks EFAS (Eksternal Strategic Factor Analysis Summary) 

Setelah melakukan hasil pengelompokan peluang dan ancaman pada kedai laundry, penulis 

melakukan perangkingan faktor eksternal tersebut sebagai berikut  

Tabel 4.3 

Perankingan Faktor Eksternal 

No Urian 

Nilai Pakar Rata-

Rata 

Skor 

Rank 
1 2 3 4 5 

1 PELUANG/OPPORTUNITIES        

A. Aspek Pemasaran        

Pangsa pasar yang besar  3 4 4 3 4 3,6 1 

Harga relatif murah 4 4 3 3 3 3,4 2 

Lokasi yang strategis 

 

3 3 2 3 3 2,8 3 

B. Aspek Keuangan        

Menerima investasi 3 2 2 3 3 2,6 3 

C. Aspek Produksi        

Kapasitas mensin cuci yang besar 3 2 2 3 2 2,4 3 

  ANCAMAN/THREATS        

A. Aspek Pemasaran        

Penewaran melalui online tidak 

maksimal 

2 3 2 2 3 2,4 2 

B. Aspek Keuangan        

Persaingan harga 3 3 3 2 2 2,6 1 

Operasional yang tinggi 2 3 3 2 3 2,6 1 

Biaya listrik yang terus naik 2 1 2 2 1 1,6 4 



Sumber : Hasil wawancara 2019 

Hasil perangkingan faktor internal diatas akan di gambarkan dengan penetuan rangking 

tertinggi pada peluang kedai loundry terdapat pada aspek Pemasaran yang berada di rangking 1, 

karena memiliki pangsa pasar yang besar. Sedangkan rangking tertinggi pada ancaman kedai 

laundry terdapat pada aspek keuangan. Aspek keuangan berada pada rangking 1 karena memiliki 

persaingan harga dan biaya operasional yang tinggi 

4.4.2.2 Pembobotan Matriks EFAS (Eksternal Strategic Factor Analysis Summary) 

Setelah melakukan perangkingan, penulis kemudian melakukan pembobotan faktor 

eksternal yang menghasilkan data sebagai berikut: 

Table 4.4 

Pembobotan Faktor Internal 

Faktor-faktor strategis Eksternal  

(1) 

Bobot 

 

(2) 

Rating 

 

(3) 

Bobot x 

Rating 

(4) 

Keterangan 

 

(5) 

1. Pangsa pasar yang besar 0,14 3,6 0,50  

2. Harga relatif murah 0,13 3,4 0,44  

3. Lokasi yang strategis 0,11 2,8 0,30  

4. Menerima investasi 0,10 2,6 0,26  

5. Kapasitas mensin cuci yang besar 0,09 2,4 0,22  

6. Penewaran melalui online tidak 

maksimal 0,09 2,4 0,22 

 

7. Persaingan harga 0,10 2,6 0,26  

8. Operasional yang tinggi 0,10 2,6 0,26  

9. Biaya listrik yang terus naik 0,06 1,6 0,10  

10. Trun over pegawai 0,08 2 0,15  

TOTAL OPPORTUNITIES 1,73 

TOTAL THREATS 0,99 

Sumber : Hasil pengolahan data peneliti, 2019 

faktor peluang (opportunities) mempunyai nilai skor sebesar 1,73 sedangkan faktor-faktor 

ancaman (threats) mempunyai nilai skor sebesar 0,99. Hal tersebut menunjukan bahwa kedai 

laundry mempunyai peluang yang lebih tinggi dibandingkan faktor ancaman dalam strategi 

C. Aspek SDM        

Trun over pegawai  2 3 1 2 2 2 3 



pengembangan bisnisnya sehinga diperlukan optimalisasi dengan berfokus kepada pangsa pasar 

yang besar sebagai market dari kedai laundry tersebut.  

4.4.3 Hasil Perhitungan IFAS dan EFAS 

Dari hasil pembobotan IFAS dan EFAS pada table di atas maka di peroleh data total dari 

Strenght, Opportunity, Weakness, dan Threat sebagai berikut : 

Strenght  = 1.68 

 Opportunity = 1.73 

 Weakness = 1.67 

Threat  = 0.99 

Strenght + Opportunity  = 1.68 + 1.73 

    = 3.41 

Weakness +  Threat  = 1.67+ 0.99 

    = 2,66 

Dari hasil perbandingan antara Strenght + Opportunity dengan Weaknes +  Threat 

diketahui bahwa Strenght + Opportunity memiliki nilai yang lebih tinggi dibandingkan Weaknes 

+  Threat. Hal ini menunjukab bahwa pengoftimalan Strenght dan Opportunity dalam 

pengembangan strategi perusahaan akan dapat mendorong perusahaan dalam menemukan jalan 

keluar yang di harapkan.  

4.4.4 Strategi untuk pengembangan usaha dengan menggunakan analisis matrik SWOT 

Hasil perhitungan IFAS dan EFAS menunjukan nilai kekuatan dan peluang yang lebih 

besar dibandingkan nilai kelemahan dan ancaman yang mendukung dalam pelaksanaan strategi 

bisnis di masa mendatang. Oleh karena itu diperlukan analisis titik kordinat untuk menentukan 



strategi yang ideal berdasarkan IFAS dan EFAS berdasarkan koordinat internal dan eksternal 

menurur Freddy F Rangkuti (2009 : 152) sebagai berikut : 

1. Koordinat Analisis Internal 

Sumbu X  = (Skor Total Kekuatan – Skor Total Kelemahan) : 2  

  = (1,68 – 1,67) : 2 

  = 0.005 

2. Koordinat Analisis Eksternal 

Sumbu Y  = (Skor Total Peluang – Skor Total Ancaman) : 2 

  = (1,73 – 0,99) : 2 

  = 0,37 

Berdasarkan hasil perhitungan maka diketahui bahwa titik koordinat dalam penentuan 

strategi kedai laundry terletak pada (0,005 : 0,37). Adapun jika di tuangkan ke dalam gambar grafik 

kuadrat SWOT yaitu sebagai berikut : 

 
Sumber : Data di olah 2019 

Gambar 4.2  

Grafik Kuadran SWOT 
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Berdasarkan  titik koordinat (0,005 : 0,37) maka strategi pengembangan bisnis kedai 

laundry termasuk ke dalam kuadran I dalam analisis SWOT karena memiliki sebuah situasi yang 

sangat menguntungkan yang terdiri dari peluang usaha yang besar serta adanya potensi dari 

perusahaan dalam mengambil peluang tersebut, oleh karena itu strageri pengembangan bisnis yang 

ideal berdasarkan analisis SWOT adalah EXPANSION (mendukung strategi ofensif). 

4.4.5 Perumusan Proposisi Analisis SWOT 

Perumusan proposi disini di ambil dari hasil analisis SWOT yang paling kuat, diataranya : 

1. Kekuatan (Strength) yang terdiri dari : 

a. Memiliki pelanggan tetap 

Kepemilikan pelanggan tetap dalam sebuah usaha baik berupa produk atau jasa 

merupakan nilai tambah yang dapat menentukan perkembangan dari usaha tersebut. 

Pelanggan tetap dari kedai laundry yang didominasi oleh mahasiswa membuat 

perusahaan tersebut memiliki penghasilan yang cenderung stabil di setiap bulannya 

bahkan cenderung bertambah karena adanya pelanggan baru. Artinya kedudukan 

pelanggan tetap pada usaha kedai laundry ini memiliki posisi yang penting sehingga 

harus dipertahankan serta di tingkatkan. 

b. Menerima Laundry sesuai yang di butuh kan pelanggan 

Adanya pelayanan yang sesuai dengan kebutuhan konsumen merupakan nilai tambah 

dari kedai laundry dan hal ini pula yang mendorong konsumen untuk melakukan repeat 

order yang akhirnya menjadi pelanggan tetap. Selain itu adanya pelayanan yang sesuai 

dengan kebtuhan konsumen juga dapat menarik konsumen baru yang tidak menemukan 

pelayanan di tempat loudry sebelumnya.  

2. Kelemahan (Weakness) yang terdiri dari  



a. Biaya produksi menggunakan mesin lebih Tinggi 

Tingginya aktivitas penggunaan mesin pada kedai laundry selama ini diketahui 

memakai anggaran yang paling tinggi karena memerlukan daya listrik yang besar. Hal 

ini terjadi karena pencucian dan pengeringan menggunakan mesin sehingga konsumsi 

daya listrik lebih besar sehingga pihak kedai laundry harus dapat mencari metode lain 

yang dapat memangkas pengeluaran tersebut namun tidak mengesampingkan kualitas 

dari jasa yang dilakukan.  

b. Karyawan tidak bekerja sesuai jam kerja 

Adanya perilaku negatif dari karyawan yang tidak disiplin pada waktu kerja secara 

langsung dapat berdampak kepada penghasilan, karena ketika kedai laoudry tutup lebih 

awal atau buka lebih lambat akan menghilangkan peluang mendapatkan konsumen. 

Selain itu perilaku negatif tersebut juga dapat menyababkan penumpukan pekerjaan 

yang pada akhirnya menurunkan kualitas pelayanan karena terlambatnya penyelesaian 

pengerjaan.   

3. Peluang (Opportunity) yang terdiri dari  

a. Pangsa pasar yang besar 

Pangsa pasar dari kedai laundry yaitu mahasiswa, karena lokasi dari kedai laundry yang 

berada di lingkungan kampus. Mahasiswa ini merupakan pasar potensial karena secara 

umum mereka memiliki uang  bulanan yang terjamin serta kesibukanya dalam 

menjalakan aktivitas sehingga besar kemungkinan mereka akan menggunakan jasa 

laundry untuk melakukan pencucian pada pakaian mereka. Selain itu, mahasiswa ini 

tidak akan berkurang setiap tahunnya karena pendidikan pada saat ini sudah merupakan 



kebutuhan dalam bekal di masa yang akan datang sehingga kemungkinan berkurangnya 

pasar potensial tersebut sangat rendah.  

b. Harga relatif murah  

Penerapan harga sebesar Rp 5.500/kg dari kedau laundry merupakan harga yang 

ekonomis jika di bandingkan dengan pesaing, sehingga kemungkinan besar responden 

akan tertarik untuk menggunakan jasa kedai laundry dibandingkan laundry lainnya. 

Perbedaan harga dengan pesaing memang tidak jauh, namun hal ini terbukti dapat 

memberikan dorongan kepada konsumen untuk menggunakan jasa dari kedai laundry 

sehingga tidak jarang konsumen yang baru akan menjadi konsumen tetap.  

4. Ancaman (Thearts) yang terdiri dari  

a. Persaingan harga  

Persaingan harga dalam setiap usaha memang suatu hal yang wajar, begitu juga dalam 

usaha laundry dan pada kasus ini kedai laundry juga mengalami persaingan harga 

dengan kompetitornya. Adanya teknik banting harga dari kompetitor dengan 

menerapkan harga yang lebih murah atau adanya program diskon memang dapat 

mempengaruhi kunjungan konsumen ke kedai loaundry dan hal ini harus menjadi 

perhatian agar kedai laoundry tidak kehilangan pelanggan tetapnya 

b. Operasional yang tinggi 

Operasional perusahaan yang tinggi pada kedai loundry ini dikarenakan oleh kenaikan 

harga listrik, pengunaan bahan baku yang berkualitas serta terjadinya trunover 

karyawan sehingga pihak kedai laundry harus mengeluarkan biaya tambahan untuk 

mencari karyawan baru serta melakukan pelatihannya. Tingginya operasional ini harus 



segera dicari solusinya karena dapar berdampak negatif terhadap perkembangan 

perusahaan. 

Berdasarkan perumusan proporsi analisis SWOT tersebut maka tahap selanjutnya disusun 

strategi pemecahan masalah yang paling ideal yaitu sebaga berikut : 

 

Tabel 4.5 

Perumusan Proporsi Analisis SWOT 
 

 

 Internal  

 

 

Eksternal 

Strengs (S) 

 Memiliki pelanggan tetap 

 Menerima laundry yang 

dibutuhkan pelanggan 

Weaknesses (W) 

 

 Biaya produksi 

menggunakan mesin lebih 

tinggi 

 Karyawan tidak bekerja 
sesuai jam kerja 

Treat (T) 

 Persaingan 

harga 

 Operasional 

yang tinggi 
 

Strategi ST 

 Mengeluarkan program 

member pembayaran 1 

bulan sekali 

 Memberlakukan 
penyesuaian harga dengan 

beban pekerjaan 

 

Strategi WT 

 Melakukan pembatasan 

penggunaan mesin 

pengering dan mengganti 

dengan sinar matahari 

 Owner melakukan 

pengawasan terhadap kinerja 

karyawan secara langsung 

Opportunity (O) 

 

 Pangsa pasar 

yang besar 

 Harga relatif 

murah 

Strategi SO 

 Meningkatkan kualitas 

pelayanan terhadap 

pelanggan dengan tujuan 

untuk tetap menjaga 

kepercayaan dan loyalitas 

pelanggan 

 Meningkatkan kinerja tim 

supaya dapat memenuhi 
kebutuhan pelanggan 

 

Strategi WO 

 Melakukan kerjasama 

dengan loundry lain dengan 

cara memaklukan pekerjaan. 

 Memberikan bonus untuk 

kerajinan karyawan serta 

membuatkan SOP kerja 

sebagai acuan karyawan 

dalam bekerja. 

 

Sumber : Pengolahan data tahun 2019 

 

4.4.6 Rancangan Strategi  

4.4.6.1 Strategi Agar Mampu Bersaing Dengan Perusahaan Lain 

1. Strategi SO (Strenght – Opportunty) 

a. Meningkatkan kualitas pelayanan terhadap pelanggan dengan tujuan untuk tetap 

menjaga kepercayaan dan loyalitas pelanggan 



b. Meningkatkan kinerja tim supaya dapat memenuhi kebutuhan pelanggan 

2. Strategi WO (Weakness – Opportunity) 

a. Melakukan kerjasama dengan loundry lain dengan cara memaklukan pekerjaan. 

b. Memberikan bonus untuk kerajinan karyawan serta membuatkan SOP kerja 

sebagai acuan karyawan dalam bekerja. 

3. Strategi ST (Strenght – Threat) 

a. Mengeluarkan program member pembayaran 1 bulan sekali 

b. Memberlakukan penyesuaian harga dengan beban pekerjaan 

4. Strategi WT (Weakness – Threat) 

a. Melakukan pembatasan penggunaan mesin pengering dan mengganti dengan sinar 

matahari 

b. Owner melakukan pengawasan terhadap kinerja karyawan secara langsung 

Setelah tersusun rancangan strategi, selanjutnya dilakukan pengelompokan 

Strategi untuk menjabarkan strategi tersebut ke dalam teknis pelaksanaan yang secara 

lebih jelasnya dapat dilihat dari tabel berikut : 

Tabel 4.7 

Pengelompokan Strategi 
STRATEGI RANCANGAN STRATEGI PELAKSANAAN STRATEGI 

Strengs (S) 

 Memiliki pelanggan tetap 

 Menerima laundry yang 

dibutuhkan pelanggan 

Strategi ST 

 Mengeluarkan program 

member pembayaran 1 

bulan sekali 

 Memberlakukan 
penyesuaian harga dengan 

beban pekerjaan 

 Membuat daftar dan kartu 

member  

 Membuat daftar harga 
pelayanan jasa sesuai 

dengan jenis 

pelayanan/barang yang di 

cuci 
Weaknesses (W) 

 Biaya produksi 

menggunakan mesin 
lebih tinggi 

 Karyawan tidak bekerja 

sesuai jam kerja 

Strategi WT 

 Melakukan pembatasan 

penggunaan mesin 
pengering dan mengganti 

dengan sinar matahari 

 Owner melakukan 

pengawasan terhadap 

kinerja karyawan secara 

langsung 

 Membuat daptar barang 

yang dapat dikeringkan 

cepat oleh sinar matahari 

 Terjun langsung 

kelapangan dan berbaur 

dengan karyawan 



Treat (T) 

 Persaingan harga 

 Operasional yang tinggi 

Strategi SO 

 Meningkatkan kualitas 

pelayanan terhadap 

pelanggan dengan tujuan 

untuk tetap menjaga 

kepercayaan dan loyalitas 

pelanggan 

 Meningkatkan kinerja tim 

supaya dapat memenuhi 

kebutuhan pelanggan 

 Menyediakan jasa antar 

jemput  

 Memberikan motivasi kerja 

kepada karyawan 

Opportunity (O) 

 

 Pangsa pasar yang besar 

 Harga relatif murah 

Strategi WO 

 Melakukan kerjasama 

dengan loundry lain dengan 

cara memaklukan 

pekerjaan. 

 Memberikan bonus untuk 

kerajinan karyawan serta 

membuatkan SOP kerja 

sebagai acuan karyawan 
dalam bekerja. 

 Pemilik mendaftarkan diri 

dalam anggota koperasi 

agar dapat menambah 

relasi bisnis 

 

 Pemilik harus mengikutin 

pelatihan/ seminar 

mengenai kewirausahaan 

 
 

Sumber : Pengolahan data tahun 2019 

 

Berdasarkan pengelompokan strategi tersebut, maka hal yang harus dilakukan selanjutnya 

adalah membuat rencana operasional dengan cara mengklasifikasikan rancangan strategi kedalam 

tiga tahapan kalsifikasi, yaitu:  

1. Jangka pendek 

2. Jangka Menengah 

3. Jangka Panjang 

 

 

 

 

 

Tabel 4.8 

 Recana Operasional 
No  Strategi  Jangka 

Pendek  

Jangka 

Menengah 

Jangka 

Panjanga 

Pelaksanaan Strategi 



1. Mengeluarkan program 

member pembayaran 1 

bulan sekali 

 

 √  Membuat daftar dan 

kartu member  

 

2. Memberlakukan 

penyesuaian harga dengan 

beban pekerjaan 

√   Membuat daftar harga 

pelayanan jasa sesuai 

dengan jenis 

pelayanan/barang yang 
di cuci 

3. Melakukan pembatasan 

penggunaan mesin 

pengering dan mengganti 

dengan sinar matahari 

 

√   Membuat daptar barang 

yang dapat dikeringkan 

cepat oleh sinar 

matahari 

 

4. Owner melakukan 

pengawasan terhadap 

kinerja karyawan secara 

langsung 

√   Terjun langsung 

kelapangan dan berbaur 

dengan karyawan 

5. Meningkatkan kualitas 

pelayanan terhadap 

pelanggan dengan tujuan 

untuk tetap menjaga 
kepercayaan dan loyalitas 

pelanggan 

 √  Menyediakan jasa antar 

jemput  

 

6. Meningkatkan kinerja tim 
supaya dapat memenuhi 

kebutuhan pelanggan 

√   Memberikan motivasi 
kerja kepada karyawan 

7. Melakukan kerjasama 

dengan loundry lain dengan 

cara memaklukan pekerjaan. 

  √ Pemilik mendaftarkan 

diri dalam anggota 

komunitas loundry agar 

dapat menambah relasi 

bisnis 

8. Memberikan bonus untuk 
kerajinan karyawan serta 

membuatkan SOP kerja 

sebagai acuan karyawan 

dalam bekerja. 

  √ Pemilik harus 
mengikutin pelatihan/ 

seminar mengenai 

kewirausahaan 

 

Sumber : Pengolahan data tahun 2019 

 

 

 

 

4.5 Pembahasan 

4.5.1 Strategi Pengembangan Bisnis yang Sesuai dan disarankan Untuk diterapkan 

Dikedai Laundry 



Hasil perhitungan IFAS dan EFAS menunjukan nilai kekuatan dan peluang yang lebih 

besar dibandingkan nilai kelemahan dan ancaman yang mendukung dalam pelaksanaan strategi 

bisnis di masa mendatang. Oleh karena itu diperlukan analisis titik kordinat untuk menentukan 

strategi yang ideal berdasarkan IFAS dan EFAS berdasarkan koordinat internal dan eksternal 

menurur Freddy F Rangkuti (2009 : 152) sebagai berikut : 

3. Koordinat Analisis Internal 

Sumbu X  = (Skor Total Kekuatan – Skor Total Kelemahan) : 2  

  = (1,68 – 1,67) : 2 

  = 0.005 

4. Koordinat Analisis Eksternal 

Sumbu Y  = (Skor Total Peluang – Skor Total Ancaman) : 2 

  = (1,73 – 0,99) : 2 

  = 0,37 

Berdasarkan hasil perhitungan maka diketahui bahwa titik koordinat dalam penentuan 

strategi kedai laundry terletak pada (0,005 : 0,37). Adapun jika di tuangkan ke dalam gambar grafik 

kuadrat SWOT yaitu sebagai berikut : 



 
Sumber : Data di olah 2019 

Gambar 4.2  

Grafik Kuadran SWOT 

Keterangan : 

Berdasarkan  titik koordinat (0,005 : 0,37) maka strategi pengembangan bisnis kedai 

laundry termasuk ke dalam kuadran I dalam analisis SWOT karena memiliki sebuah 

situasi yang sangat menguntungkan yang terdiri dari peluang usaha yang besar serta 

adanya potensi dari perusahaan dalam mengambil peluang tersebut, oleh karena itu 

strageri pengembangan bisnis yang ideal berdasarkan analisis SWOT adalah 

EXPANSION (mendukung strategi ofensif). 
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